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ABSTRAK 
Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Wudhuk Mata Pelajaran Fikih Madrasah 
Ibtida’iyah, karena selama ini mata pelajaran Fikih kurang diminati oleh siswa, sehingga hasil 
belajar siswa pada pelajaran ini rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran Fikih pokok bahasan praktik wudhu dengan menerapkan metode 
demonstrasi di kelas I MI Ma’arif Ngabean. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (classroom action research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk melakukan 
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. 
PTK dipilih sebagai jenis penelitian dengan menekankan pada peningkatan kualitas proses dan 
hasil pembelajaran.Berdasarkan hasilpenelitian diketahui bahwa penerapan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa MI Ma’arif Ngabean pada mata pelajaran 
Fikih pokok bahasan praktik wudhu. Hal ini dbuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata 
nilai hasil belajar siswa. Nilai rata-rata sebelum dilakukan PTK adalah 58, kemudian terus 
meningkat setelah dilakukan penelitian pada siklus I menjadi 64,7, dan pada siklus II menjadi 
68,7. Demikian juga dengan kemampuan praktik,sebelum tindakan hanya 30% kemudian 
meningkat pada siklus I menjadi 60% dan siklus II mencapai 90%. Selain hasil tersebut, selama 
proses pembelajaran situasi pembelajaran juga lebih hidup dan kegiatan belajar mengajar 
lebih menyenangkan, dimana siswamelakukan pembelajaran secara langsung. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Fikih,metode demonstrasi, hasil belajar siswa. 
A. Pendahuluan 
elama ini mata pelajaran Fikih kurang diminati oleh siswa, sehingga motivasi 
belajar siswa pada pelajaran ini rendah. Guru dalam melaksanakan berbagai 
perannya antara lain dipengaruhi oleh pemahamannya tentang perkembangan peserta 
didik, serta kemampuannya dalam mengaplikasikan pemahamannya itu dalam praktik 
pendidikan. Pernyataan ini mengacu pada asumsi bahwa salah satu peranan guru adalah 
membantu peserta didik untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangan sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Selain itu peranan guru yang lainya dalam 




Integration and Interconnection of Sciences “The Reflection of Islam Kaffah” 
 
Pada proses pembelajaran Fikih di Madrasah haruslah diciptakan suasana 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, dinamis, namun terarah dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Untuk tujuan tersebut diperlukan metode yang tepat 
sehingga menunjang keefektifan pembelajaran. Mengingat materi mata pelajaran Fikih 
adalah merupakan pelajaran yang harus digunakan seseorang sepanjang hayatnya, 
bukan hanya semasa duduk di bangku sekolah saja, maka diharapkan pembelajaran 
Fikih di MI Ma’arif  Ngabean membekas dan dijalankan bagi semua siswa di masa 
hayatnya. 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, ternyata kemampuan siswa dalam 
berwudhuk masih rendah. Hal ini terlihat dari masih rendahnya hasil belajar yang 
diperoleh siswa, yaitu dengan nilai rata-rata 60. Salah satunya penyebab rendahnya 
kemampuan siswa dalam mempraktikkan wudhu disebabkan oleh pemilihan metode 
yang kurang tepat, karena selama ini dalam mengajar guru hanya menggunakan metode 
ceramah yang berfokus pada guru. Sementara kesempatan siswa untuk memahami 
materi dirasa kurang. Kalaupun dilakukan praktik, itupun hanya praktik di dalam kelas, 
dan guru belum membawa siswa kepada keadaan sesungguhnya dengan menggunakan 
air secara langsung. Oleh karena itu, perlu  ditingkatkan kualitas pembelajaran untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal melalui metode demonstrasi. Melalui metode 
demonstrasi siswa akan dibawa kepada pengalaman langsung praktik wudhu 
menggunakan air. 
B. Kajian Teori 
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat 
interaksi individu dengan lingkungannya. Penekanan makna belajar adalah pada proses 
dan berakhir dengan adanya perubahan pada tingkah laku. Buktiadanya kegiatan belajar 
adalah adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan perilaku adalah hasil belajar, 
artinya seseorang dikatakan telah belajar jika ia dapat melakukan sesuatu yang 
tidakdapatdilakukan sebelumnya. 
Perubahan dalam pengertian belajar mempunyai ciri-ciri bahwa perubahan 
tersebut terjadi secara sadar bukan kerena terpaksa, bersifat kontiniu dan fungsional 
bukan sementara, bahkan akan semakin berkembang kalau terus menerus dipergunakan 
atau dilatih. Perubahan dalam belajar juga bersifat positif dan aktif. Artinya perubahan-
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perubahan dalam belajar bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih 
bermanfaat dan lebih baik dari sebelumnya. Semua perubahan dalam belajartersebut 
mempunyai tujuan dan terarah, serta mencakup seluruh aspek tingkah laku, menyeluruh 
dalam sikap, ketrampilan, pengetahuan dan sebagainya. 
Tipe hasil belajar merujuk pada tujuan Sistem Pendidikan Nasional, dimana 
rumusan tujuan pendidikan menggariskan bahwa pencapaian tiga ranah secara 
terintegrasi menjadi tolak ukur penting, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik.Ketiga ranah tersebut sekaligus menjadi objek penilaian hasil belajar. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga 
macam yang dalam banyak hal memiliki saling keterkaitan dan mempengaruhi satu 
sama lain, yaitu faktor internal, eksternal dan pendekatan dalam belajar. Faktor tersebut 
juga mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajara Fikih di Madrasah Ibtidaiyah.  
Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang 
mempelajari tentang berbagai persoalan Fikih. Di antaranya Fikih ibadah terutama 
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam 
dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari serta Fikih muamalah yang mencakup 
pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan makanan dan minuman 
yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 
meminjam.Kandungan dalam Fikih merupakan pengetahuan terhadap bentuk 
ibadahsertakemampuan praktis yang harus dimiliki siswa. Akan tetapi punya tujuan 
yang lebih dari itu, yakni kemampuan para siswa untuk menerima dan mengamalkannya 
secara rutin dalam kehidupan sehari-hari. 
Sesuai dengan karateristik materi ajar Fikih yang bersifat teori dan praktek, maka 
guru harus mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode-metode 
verbal, pemecahan masalah dan praktek. Salah satu metode yang perlu diterapkan dalam 
pembelajaran Fikih adalah metode demonstrasi. Metode demontrasi adalah cara 
penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu 
proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya 
maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain 
yang ahli dalam topik bahasan.  
Beberapa keunggulan metode demontrasi dalam pembelajaran antara lain, dengan 
demonstrasi siswa dapat langsung melihat dan mempraktikkan apa yang sedang 
dipelajarinya, sehingga siswa dapat langsung merasakan, memberi pengalaman praktis 
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kepada siswa, siswa terpusat pada yang didemonstrasikan, masalah  yang  mungkin 
timbul dapat langsung terjawab dan mengurangi kesalahan dalam mengambil 
kesimpulan, karena siswa mengamati langsung terhadap proses. 
Dalam proses pembelajaran Fikih untuk mendalami materi dan tercapainya tujuan 
dilakukan melalui guru atau siswa  memperagakan secara langsung bahan atau materi 
yang sedang dipelajari. Dengan memperagakan secara langsung, diharapkan materi atau 
bahan akan mudah ditangkap dan dimengerti oleh siswa, sehingga tujuan pembelajaran 
akan mudah tercapai.dengan demikian, pembelajran juga dapat dilakukan secara efektif 
dan efisien 
C. Metodologi Penelitian 
Jenispenelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (class action research), atau 
biasa disingkat PTK, yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculakan dan terjadi dalam sebuah kelas. PTK dipilih sebagai jenis penelitian 
dengan menekankan pada peningkatan proses pembelajaran. Tujuannya adalah 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan, sehingga meningkatkan 
hasil pembelajaran. Selain itu dengan PTK juga akan mengembangkan keterampilan 
guru dalam mengelola pembelajaran. 
Tempat dilakukan penelitian ini adalah di MI Ma’arif Ngabean yang terletak di 
desa Ngabean kecamatan Secang Kabupaten Magelang. MI Ma’arif Ngabean 
merupakan salah satu sekolah jenjang pendidikan dasar di bawah naungan Lembaga 
Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Magelang.Untuk mengumpulkan data selama proses 
penelitian disetiap siklus dipergunakan observasi, dokumentsi dan tes. 
Penelitian ini menggunakan dua siklus, masing-masing siklus menggunakan 
empat tahapan yaitu menyusun rencana tindakan, melaksanakan tindakan, melakukan 
observasi, dan membuat analisis dilanjutkan dengan melakukan refleksi. 
Dalam penelitian ini yang melakukan kegiatan pembelajaran adalah guru yang 
sekaligus berperan sebagai peneliti. Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. 
Pada masing-masing siklus dilakukan tahapan siklus yang terdiri atas perencanaan 
tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi tindakan. 
D. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini berangkat dari kesulitan yang dialami guru sebagai 
peneliti ketika membelajarkan siswa pada mata pelajaran Fikih pokok bahasan praktik 
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wudhu. Pada umumnya siswa kelas I MI Ma’arifNgabean kurang mampu 
mempraktikkan wudhu walaupun mereka telah mengalami pembelajaran. Berdasarkan 
hasil observasi awal praktik wudhu pada tanggal 6 februari 2014 ditemukan data bahwa 
KKM 60 dari 10 siswa hanya 3 yang benar ketika mempraktikkan wudhu atau nilainya 
mencapai KKM, sedangkan 7 siswa lainnya belum sempurna dalam mempraktikkan 
wudhu. Dari 3 siswa yang sudah mampu tersebut juga karena didukung oleh pendidikan 
mereka di luar sekolah, yaitu mereka mengikuti kegiatan TPQ. 
Penelitian ini terdiri atas dua siklus. Pada masing-masing siklus terdiri atas 
tindakan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada awal pembelajaran 
siklus I terlihat semua siswa tertarik dengan penjelasan guru pada tahap pengenalan 
tujuan pembelajaran. Guru memberi penjelasan tentang fungsi sosial yang akan mereka 
dapatkan dalam pembelajaran wudhu, yaitu sebagai keterampilan yang dipergunakan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai syarat melakukan ibadah shalat. 
Desain pembelajaran Fikih materi praktik wudhu menggunakan metode 
demontrasi ini mampu memberdayakan siswa berdasarkan pengalaman belajarnya, 
sehingga pengetahuan mereka menjadi bermakna, siswa akhirnya senang belajar untuk 
mengembangkan kualitas hidup mereka 
Siswa juga mendapat kesempatan mengungkapkan ide-ide atau pendapat 
berdasarkan pengalaman belajar mereka, di dalam aktifitas ini membentuk rasa percaya 
diri siswa, rasa senang, minat belajar dan kebermaknaan pembelajaran. Hal ini terlihat 
ketika mereka mampu mengungkapkan pendapatnya. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah bukan hasil pemindahan pengetahuan 
guru ke siswa atau hafalan, tetapi merupakan hasil kreativitas siswa mengkonstruksi 
pengetahuan mereka. Ini dapat dibuktikan pada saat pembelajaran siklus II ketika semua 
siswa ingin melakukan praktik wudhu. 
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan keterampilan siswa dan aktifitas siswa di dalam pembelajaran. 
Terbukti dari data secara kuantitatif menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada 
umumnya di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 60. Di samping itu terbentuk 
sikap percaya diri siswa, sikap bersosial, toleransi, dan minat belajar untuk aktualisasi 
diri. 
Adapun gambaran peningkatan hasil belajar praktik wudhu siswa kelas I MI 
Ma’arif  Ngabean dapat disimpulkan bahwa 90% siswa telah mencapai KKM yang 
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ditunjukkan dari hasil belajar siswa. Secara kualitatif terlihat rasa percaya diri siswa 
meningkat dan siswa senang mendapatkan pembelajaran model ini. 
E. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa MI Ma’arif 
Ngabean pada mata pelajaran Fikih pokok bahasan praktik wudhu. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan rata-rata nilai dan taraf serap siswa. Nilai rata-rata sebelum 
dilakukan PTK adalah 58, kemudian terus meningkat setelah dilakukan penelitian pada 
siklus I menjadi 64,7, dan pada siklus II menjadi 68,7. Demikian juga dengan 
kemampuan praktek wudhuk siswa semakin meningkat. Sebelum tindakan hanya 30% 
kemudian meningkat pada siklus I menjadi 60% dan siklus II mencapai 90%. Selain 
hasil tersebut, selama proses pembelajaran situasi pembelajaran juga lebih hidup dan 
kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan, dimana siswa melakukan pembelajaran 
secara langsung. 
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